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MACRO

Didalam penyusunan suatu macro, ada beberapa hal yang perlu dipelajari, adalah Prepocessor Directive. Prepocessor Directive adalah suatu perintah yang masuk ke dalam program, tetapi bukanlah instruksi dari program itu sendiri. 

Penulisan prepocessor directive dimulai dengan tanda #.

Beberapa prepocessor directive, diantaranya:

#define  

Digunakan untuk mendefinisikan suatu nilai tertentu kepada suatu nama konstanta.

#include


Berfungsi untuk memasukkan atau menyertakan file – file header kedalam program yang dibuat.
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Contoh :

— Teks

#define A &

Nama_Konstanta

Dalam pendeklarasian preprocessor directive écene,

Nama_Konstanta sebaiknya ditulis dengan menggunakan huruf besar,
‘guna untuk membedakannya dengan nama_variabel. Sedangkan Teks
merupakan suatu nilai yang diberikan pada nama_konstanta. Teks dapat

#define JABATAN “INSTRUCTOR"
#define CETAK (‘Borland C++")

berupa :
« Numerk > #define PI 314

« Karakter > #define HURUF '8’

« Sting >

- Pemyatean >

- Fungsi Sederhana > #define LUAS_KUBUS (n*n)
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Contoh :
Contoh program:

[image: image2.png]% Modul.C+~ Revisi. pdf - Foxit Reader 2.

) Fle Bt Vew Language Document

Tools Advanced Window Help

T &

BEES@IKJ P MO A HEN oo [[ME[Ye6lTs
Find: ~ 143 = |
Modul C++ Revisi
Booknarks x < 1 Y 4

Gambar 9.1 Hasil Contoh-1

) Bab 6 Operasi String. A
[T) Bab 7 auray
[T} Bab & Pointer
[T) Bab 3 Fungsi
[T) Bab 10 Macro
[T} Bab 11 Structure
= [ Bab1cPP.pdf
[T) 1.1. Sekies Perkembang:
T} 1.2. Pengenalan IDE Borl
[T) 1.3, Membuat Fie Ecitor
[T) 1.10. Struktur Program ¢
[T} 1.11. Mod! Memrt
() a. Model Tiny
[T} b. Mockel Smal
() c. Model Medium
() d. Model Compact
[T) c. Model Large
() d. Model Huge
= [T Bab2cPP.pdf
[T 2.1. Pengendlan Tipe Dz
[T} 2.2, Korstanta
) Layar Masukkan
) Layar Keluaran
) Layar Masukkan
) Layar Keluaran
= [T Bab3cPP.pdf
) 3.1, Operator Artmatia

Contoh2 /- */
/= Program Penggunsan #define */
/- */
#includecstdio.n>
#includecconio.h>
#includeciostrean.h>
#decine awal {

i #define akhir )
fdefine mulai() main()
faefine cetak cout

N #define masuk cin
faefine hapus() clrser()

H faefine tanan() getcn()
faefine LS_KUBUS (sisivsisi)
mulai()
awal

int sisi, ls_kubus;
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hapus ();

cetak<<"Program Penggunaan fdefiner<<endl;
cetak<<"Masukkan Nilai Sisi Kubus = "
masuk>>sisi;

ls_kubus = LS_KUBUS;

cetak<<"Luas Kubus adalah :
canan();
aknir

"<<ls_kubus;

Output yang akan dihasilkan, dari program contoh-2 diatas adalzh :
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Buatlah program file header di bawah ini : Simpan dengan nama ( atur.h
/* atur.h contoh pembuatan file header untuk pengaturan.*/

#define awal {

#define akhir }

#define mulai() main()

#define cetak cout

#define tampil cprintf

#define masuk cin

#define hapus() clrscr()

#define warna textcolor

#define tahan getch()

Buatlah program pemanggilan file header di bawah ini, dengan menggunakan file 
header yang sudah anda buat sebelumnya. Simpan dengan nama ( sendiri.cpp
/*---------------------------------*/

/*program dengan file header sendiri*/

/*---------------------------------*/

#include <stdio.h>

#include <conio.h>

#include <iostream.h>

#include "atur.h"

mulai()

awal

int a,b,c;

hapus();

warna(10);

tampil("\nPROGRAM PENJUMLAHAN\n");

cetak<<"\n-------------------------"<<endl;

cetak<<"Masukan Nilai A = ";masuk>>a;

cetak<<"Masukan Nilai B = ";masuk>>b;

c=a+b;

cetak<<"Hasil dari"<<ends<<a<<ends<<"+"<<ends<<b<<ends<<"="<<ends<<c;

tahan;

akhir


